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A. PENDAHULUAN 

Pembelajaran menjadi dasar yang dinilai memiliki urgensi tercapainya suatu tujuan dalam dunia 
pendidikan. Pembelajaran merupakan proses atau cara guru dalam menyampaikan suatu informasi 
yang lengkap kepada peserta didik agar dapat mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dan 
digunakan dengan semestinya. Salah satunya pembelajaran yakni pelajaran biologi. Mata pelajaran 
biologi merupakan bagian dari bidang sains yang menuntut kompetensi belajar pada ranah 
pemahaman tingkat tinggi. Bidang ilmu ini mempelajari fenomena alam dan interaksi yang ada 
didalamnya. Konsep-konsep dalam biologi diperoleh melalui metode ilmiah. Idealnya peserta didik 
dapat dilatih memperoleh pengetahuan dan membangun konsep melalui serangkaian proses dalam 
pembelajaran biologi. Hasil belajar ranah pengetahuna dikenal dengan hasil belajar kognitif. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran biologi dengan penggunaan Project based Learning (PjBL). 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) dengan model 
yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart. Penelitian ini terdiri dari 
dua siklus dimana terdapat empat kali pertemuan pada tiap siklusnya. Setiap 
siklus terdiri tahapa perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian ini adalah peserta didik  kelas X IPA 3 dengan jumlah 36 peserta 
didik. Sumber data diperoleh dari guru dan peserta didik  melalui observasi, 
tes evaluasi, dan kajian dokumen. Teknik analisis data menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil 
belajar peserta didik  yang ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah peserta 
didik yang mencapai KKM (tuntas) dari pra tindakan sampai siklus II. 
Ketuntasan belajar pra tindakan sebesar 41,7%, siklus I 72,2%, dan siklus II 
88,9%. Selaian itu juga didukung dengan peningkatan hasil belajar 
psikomotorik dan nilai sikap peserta didik. Penelitian tindakan kelas dengan 
model PjBL ini dapat dikatakan berhasil dan efektif diterapkan pada 
pembelajaran biologi karena dapat mencapai indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan yaitu lebih dari 75% nilai peserta didik mencapai KKM. 
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa model PjBl dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pelajaran biologi 
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Pengembangan ranah kognitif terdiri dari pengembangan aspek mengingat, memahami, 
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta secara berkesinambungan. 

Hasil observasi yang telah dilakukan di SMA 2 Gowa menunjukkan bahwa pelajaran biologi 
yang berlangsung masih berpusat pada guru. Sebanyak 65% peserta didik menganggap pelajaran di 
kelas kurang menarik. Hal ini disebabkan karena kurangnya minat peserta didik pada saat 
melakukan proses pembelajaran. Analisis situasi menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang 
diterapkan yakni menggunakan metode konvensional, dimana guru hanya sekedar menjelaskan 
materi kemudian memberikan tugas kepada peserta didik baik berupa rangkuman materi 
pembelajaran dan soal latihan yang dikerjakan secara individu maupun kelompok tanpa melibatkan 
penggunaan teknologi didalamnya. Selain itu, Model serta media pembelajaran yang kurang 
menarik mengakibatkan peserta didik cenderung bosan dan jenuh. Ditambah lagi  peserta didik 
memiliki kebiasaan atau aktivitas yang dilakukan tidak ada hubungan dengan pelajaran seperti 
bermain gadget untuk bermain game online dan bermain media sosial. Sehingga perkembangan 
aspek kognitif, psikomotorik dan afektif peserta didik belum berkembang secara maksimal. 

Hasil belajar yang kurang maksimal dibuktikan oleh data penilaian akhir semester (PAS) 
semester ganjil peserta didik kelas X IPA 3 SMA 2 Gowa dengan peserta didik yang dikategorikan 
tidak tuntas mencapai 47,2%. Sehingga harus dilakukan remedial bagi peserta didik yang belum 
mencapai nilai KKM. Rendahnya hasil belajar dapat disebabkan oleh faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal meliputi, minat, bakat, motivasi, dan tingkat intelegensi. Sedangkan dari 
faktor eksternal diantaranya strategi pembelajaran yang tidak tepat, pengelolaan kegiatan 
pembelajaran yang tidak membangkitkan motivasi belajar peserta didik, maupun faktor lingkungan 
baik lingkungan tempat tinggal peserta didik maupun lingkungan sekolah yang sangat berpengaruh 
pada hasil belajar yang diperoleh peserta didik (Erfin, dkk., 2023). Oleh karena itu, pentingnya 
memilih solusi yang tepat dan efektif serta sesuai dengan karakter, kemampuan belajar, dan potensi 
yang dimiliki oleh peserta didik agar perolehan hasil belajar peserta didik mencapai nilai ketuntasan 
KKM. 

Pembelajaran yang konvensional seyogyanya harus diperbaiki dan diubah dengan menerapkan 
pembelajaran dengan model belajar yang aktif dan mandiri. Guru bukan lagi sebagai sumber belajar 
utama yang memegang kendali penuh terhadap peserta didik, akan tetapi guru seharusnya 
bertindak sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Sebagai upaya untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik, maka perlu pengadakan pembelajaran dengan konteks lingkungan yang 
memaksimalkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. Menurut Sulaiman dan Neviyarni 
(2021) menjelaskan bahwa tujuan utama pendidik adalah membantu peserta didik untuk 
mengembangkan diri, yaitu membantu masing-masing individu untuk mengenal diri mereka sendiri 
sebagai manusia yang unik dan membantu dalam mewujudkan potensi-potensi yang ada dalam diri 
mereka. Sehingga peserta didik dapat meningkatkan proses belajar dan hasil belajar. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah 
model project based learning (PjBL). Model pembelajaran ini adalah pembelajaran yang bersifat 
menyenangkan, karena dapat mengubah cara belajar peserta didik secara mendiri dengan 
meningkatkan motivasi belajar, kreativitas dalam berkarya, serta memunculkan ide kreatif dan 
melatih kemampuan berpikir kritis dalam menyikapi permasalahan yang dihadapi peserta didik. hal 
ini sejalan dengan Susi Indrayani (2022) menjelaskan bahwa model project based learning (PjBL) 
adalah model yang menggunakan persoalan masalah dengan pendekatan kontekstual serta 
menumbuhkan keahlian peserta didik untuk berpikir kritis dan mampu mempertimbangkan 
keputusan yang paling baik yang diambil sebagai solusi penyelesaian dalam permasalahan yang 
diterima. PjBl juga dipandang sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat mendorong 
peserta didi mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilan secara personal serta memberikan 
peluang bagi peserta didik mengeksplorasi diri.  

Berdasarkan permasalahan terkait hasil belajar peserta didik, untuk itu peneliti tertarik untuk 
melakukan sebuah penelitian tindakan kelas (PTK) yang berjudul “Peningkatan hasil belajar peserta 
didik menggunakan model project based learning (pjbl) pada mata pelajaran biologi” 
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B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) Kolaboratif antau Collaborative 

Classroom Research yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan hasil belajar biologi pada materi 
perubahan lingkungan. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 Gowa pada semester genap tahun 
ajaran 2022-2023. Adapun subjek penelitian adalah peserta didik kelas X IPA 3 dengan jumlah 
peserta didik 36 orang. Penelitian dilakukan selama 2 bulan yaitu bulan April sampai dengan Mei 
2023. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu, 1) metode observasi, 
digunakan untuk memperoleh data aktivitas peserta didik untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar dengan cara pemberian tugas-tugas berupa proyek kepada peserta didik; 2) Portofolio, yaitu 
kegiatan mencatat kejadian-kejadian yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung; 3) 
Dokumentasi, dokumen-dokumen atau catatan yang mendukung selama proses pembelajaran; dan 
4) Tes evaluasi, untuk mengukur peningkatan hasil belajar peserta didik. Adapun instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini yakni, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja 
peserta (LKPD), soal evaluasi, lembar penilaian, dan dokumentasi.  

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif komparatif. Deskriptif 
komparatif yakni membandingkan hasil penelitian pada pra siklus, siklus I, dan siklus II. Hasil 
perbandingan tersebut untuk mengatahui indikator keberhasilan dan kekurangan dalam setiap 
siklus. Indikator yang belum tercapai akan diperbaiki oleh peneliti pada siklus berikutnya guna 
meningkatkan hasil belajar peserta didik (Azizah, 2019). Adapun indikator keberhasilan penelitian 
ini ditandai dengan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik minimal 75% mencapai nilai 
KKM yaitu 70 dan rata-rata nilai evaluasi kelas X IPA 3 mencapai 75. Data penelitian yang 
digunakan adalah data kuantitatif dan kualitatif, data kuantitatif diperoleh dari hasil pengerjaan  tes 
evaluasi peserta didik dan data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara dan observasi yang 
dilakukan oleh peneliti. Adapun untuk menganalisis data hasil belajar peserta didik digunakan 
rumus: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖	𝑡𝑒𝑠	𝑒𝑣𝑎𝑙𝑢𝑎𝑠𝑖 = 	
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ	𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎	𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 × 100% 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒	𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛	(%) = 	
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎	𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎	𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 × 100% 

 
Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus yaitu siklus I dan siklus II, masing-masing terdiri dari 2 

pertemuan. Apabila pada siklus ke-1 indikator yang ditentukan belum tercapai maka dilakukan 
siklus ke-2. Penelitian ini mengadopsi metode penelitian Kemmis dan Mc Taggart, dimana setiap 
siklus terdapat 4 tahapan yaitu, tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Hasil 
refleksi pada siklus I digunakan untuk menyempurnakan tindakan pada siklus II (Anugrah, 2019). 
Tahap penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut, 1) Perencanaan, pada tahap ini dilakukan 
obeservasi awal untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada di kelas. Kemudian guru, peneliti 
dan kolaborator merencanakan alternatif tindakan dalam mengatasi permasalahan tersebut. selain 
itu, pada tahap ini dilakukan penyusunan skenario dan perangkat pembelajaran model PjBl yaitu 
meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan instrumen pembelajaran yang 
digunakan; 2) Pelaksanaan, tahap ini merupakan penerapan model PjBL. Pelaksanaan dilaksanakan 
berdasarkan langkah-langkah pembelajaran yang sistematis seperti yang tercantum dalam RPP; 3) 
Observasi, tahap ini dilakukan selama berlangsung proses pembelajaran dengan melakukan 
kegiatan pemantauan, pencatatan, serta dokumentasi segala aktivitas yang dilakukan peserta didik. 
data pendukung observvasi adalah hasil wawancara terhadap guru dan peserta didik, lembar 
observasi keterlaksanaan pembelajaran, serta hasil tes belajar. Data yang diperoleh digunakan untuk 
mengetahui kelebihan dan kekurangan dari tindakan yang dilakukan; 4) Refleksi, merupakan 
kegiatan melihat dan mengkaji, mempertimbangkan hasil tindakan yang telah dilakukan. Hasil 
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analisis pada tahap refleksi berupa kelebihan, kelemahan, ataupun hambatan dalam pelaksanaan 
tindakan yang dijadikan dasar perencanaan kegiatan pada siklus berikutnya. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh pada penelitian ini tentunya sesuai dengan permasalahan yang menjadi 
fokus penelitian mengenai penggunaan model project based learning pada mata pelajaran biologi 
materi perubahan lingkungan di kelas X IPA 3 SMA Negeri 2 Gowa. Penelitian tindakan kelas 
(PTK) ini dilakukan sebanyak 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan. Proyek yang dikerjakan 
peserta didik pada siklus I adalah membuat ide solutif berbasis kearifan  lokal dalam  mengatasi 
pencemaran lingkungan yang dituangkan d alam bentuk poster, infografis atau mind mipping. 
Kemudian produk dari setiap kelompok dipamerkan melalui metode galley walk. Sedangkan pada 
siklus II peserta didik mengerjakan proyek berupa video kampanye mengatasi masalah lingkungan 
yang kemudian akan di upload pada laman sosial media seperti facebook, instagram, maupun tiktok 
serta di channel youtube peserta didik. 

Sebelum dilaksanakan penelitian, peneliti melakukan observasi terkait proses pemebelajaran 
yang dilakukan. Selanjutnya peneliti juga melakukan sesi wawancara terhadap guru biologi kelas X 
IPA 3 untuk mengetahui karakteristik, kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran dan permasalahan peserta didik dalam mengikuti pelajaran biologi, sehingga 
diketahui bahwa pada kelas tersebut belum pernah diterapkan model pembelajaran PjBL dan segala 
aktivitas pembelajaran hanya mengacu pada bahan ajar dibagikan ke peserta didik.  

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Perbandingan Ketunytasan Hasil Belajar Biologi Peserta 

Didik Kelas X IPA 3 SMA Negeri 2 Gowa 
Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

 
Kriteri  Nilai  Pra Siklus  Siklus I Siklus II 
  F (%) F (%) F (%) 
Tuntas  ≥75 15 41,7 26 72,2 32 88,9 
Tidak Tuntas  ≤75 21 58,3 10 27,8 4 11,1 
Jumlah   36 100 36 100 36 100 

(Sumber: Hasil analisis data) 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada siklus I mengalami peningkatan dari 
penerapan model PjBL (pra tindakan), dimana hasil dari nilai pra siklus peserta didik yang tuntas 
sebanyak 15 peserta didik dan peserta didik yang tidak tuntas 21 peserta didik dengan ketuntasan 
klasikal 41,7%. Dilanjutkan pada penelitian siklus I adanya peningkatan yang signifikan, dimana 
pada siklus I terdapat 26 peserta didik yang tuntas dan 10 peserta didik yang tidak tuntas dengan 
ketuntasan klasikal sebesar 72,2%. Sama hal pada siklus II terjadi peningkatan, diketahui peserta 
didik yang tuntas sebanyak 32 peserta didik dan yang tidak tuntas mengalami penurunan dari pra 
tindakan dan siklus I menjadi 4 peserta didik dengan ketuntasan klasikal sebesar 88,54%. 
Ketuntasan belajar klasikal dinyatakan berhasil jika pesentase peserta didik yang tuntas belajar atau 
peserta didik yang mendapatkan nilai ≥70 jumlahnya lebih besar atau sama dengan 85% dari jumlah 
peserta didik seluruhnya.  

Pada pelaksaan siklus I diperoleh hasil belajar peserta didik meningkat, peserta didik yang tidak 
tuntas dalam siklus ini menurun menjadi 10 peserta didik. Hasil ketuntasan klasikal pada siklus I 
belum mencapai target maka penelitian dilanjutkan ke siklus II dengan melakukan perbaikan 
pembelajaran sesuai permasalahan yang ditemukan. Pada siklus ini peserta didik belum terbiasa 
denga proses pembelajaran yang berlangsung, banyak peserta didik yang bingung saat proses 
pembelajaran biologi berlangsung dan kurangnya kemampuan peserta didik dalam mengoprasikan 
aplikasi atau web aplikasi editing.  Namun dengan bimbingan peneliti atau guru peserta didik mulai 
memahami dan mulai mandiri dalam melakukan pembelajaran. 
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Dalam pelaksanaan siklus II peserta didik sudah melaksanakan pembelajaran dengan baik, hal 
ini dapat dilihat dari antusias peserta didik mengerjakan proyek yang telah ditentukan. Peserta didik 
dapat melaksanakan kegiatan baik secara individu maupun kelompok dengan baik melalui 
pembagian peran atau tanggangjawab setiap anggota dalam kelompok. Sehingga hal ini 
memberikan pengaruh pada hasil belajar peserta didik yang tidak tuntas menjadi 4 peserta didik 
dengan ketuntasan klasikal sebesar 11,1% dan peserta didik yang tuntas sebanyak 32 peserta didik 
dengan ketuntasan klasikal sebesar 88,9%.  

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan sebelumnya seperti, Ahmad 
Saepudin (2022)  penerapan model PjBL pada pelajaran biologi materi pertumbuhan dan 
perkembangan menunjukkan peningkatan hasil belajar peserta didik dengan predikat pada siklus I 
cukup, siklus II dengan predikat baik, dan siklus III dengan predikat sangat baik. Penelitian lainnya 
dilakukan Susi Indrayani (2022) menujukkan bahwa penggunaan model project based learning pada 
kelas XII MIPA 4 SMA 4 Negeri 5 Kota Tangerang berbasis praktikum biologi dapat 
meningkatkan hasil yang ditinjau melalui penilaian ranah psikomotorik. Semuel Riak dan Hananto 
(2023) juga melakukan penelitian terhadap penerapan model pembelajaran project based learning pada 
peserta didik SMA kelas XII IPA, hasil menunjukkan terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik 
ditinjau dari keterampilan kolaborasi, kemampuan regulasi diri dan keterampilan berpikir kritis 
yang meningkat. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti dan peneliti sebelumnya terkait penggunaan 
model pembelajaran project based learning (PjBL) yang dapat meningkatkan hasil belajar. Oleh karena 
itu model ini lebih efektif dibandingkan model pembelajaran konvensional, dikarenakan dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik sehingga membantu mengurangi permasalahan 
yang ditemukan dalam proses pembelajaran peserta didik. Selain itu, peserta didik akan lebih aktif 
dalam proses belajar dikarenakan dasar dari model ini adalah membuat suatu produk yang sesuai 
dengan karaktek, minat, dan kemampuan peserta didik. Sehingga tercipta pembelajaran yang 
menyenangkan dan peserta didik merasa menjadi pemain utama dalam kegiatan pembelajaran ini 
karena setiap keputusan diambil oleh peserta didik itu sendiri dengan sepengatahuan guru. 

Adapun tantanganyang peneliti temukanpada saat melakukan penelitian di kelas X IPA 3 SMA 
Negeri 2 Gowa yaitu penguasaan kelas, khususnya pada siklus I karena pemeliti menerapkan 
metode Gallery Walk, setiap kelompok dibebaskan untuk berkunjung ke stand kelompok lain untuk 
memberikan penilaian dan masukan. Sehingga kadang peserta didik lepas kontrol terhadap suara 
yang mereka keluarkan dan peserta didik yang bukan bagian dari kelas X IPA 3 yang tidak belajar, 
tanpa meminta izin ikut dalam dalam pembelajaran karena penasaran. Selain tantangan yang 
didapati, kegiatan pembelajaran PjBL juga memiliki kelebihan diantaranya, mengaktifkan peserta 
didik dengan berbagai rangkaian kegiatan, menimbulkan jiwa kompetitif peserta didik, 
meningkatkan sikap kolaboratif peserta didik, meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif 
peserta didik, memunculkan rasa ingin tahu peserta didik dan peserta didik dapat mengungkapkan 
ide atau gagasan yang dimilikinya serta memunculkan sikap saling menghargai antar sesama peserta 
didik. 

 
D. SIMPULAN  

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran PjBl pada materi perubahan lingkungan 
kelas X IPA 3 SMA Negeri 2 Gowa dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. hal ini dapat 
dilihat dari peningkatan ketuntusan belajar klasikal dari prasiklus sebesar 41,7% yang tuntas 
dibandingkan pada siklus I sebesar 72,2%. Sama halnya dari siklus I ke siklus II juga mengalami 
peningkatan ketuntasan klasikal  sebesar 88,9%. Sehingga dapat dikatan penelitian yang dilakukan 
dikatakan berhasil karena telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya 
yaitu lebih dari 75% nilai peserta didik mencapai KKM. 
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